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Oleh:
Adelia Ivana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Total Asset Tumover (TATO) terhadap Retum on Asset 
(ROA) pada perusahaan real estate dan property di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 15 dari 25 
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda 
dengan uji koefisien determinasi, uji normalitas, dan uji hipotesis menggunakan 
uji t parsial dan uji F simultan pada tingkat signifikansi 0.05 atau 5 %.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial current ratio dan debt to 
equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan secara parsial total 
asset tumover berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara simultan current 
ratio, debt to equity ratio,dan total asset tumover tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA.

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset 
Turnover (TATO), dan Retum On Asset (ROA)
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ABSTRACT

THE JNFLUENCE OF CURRENTRATIO, DEBT TO EQUITYRATIO, AND 
TOTAL ASSETTURNOVER TO RETURN ON ASSET ONREAL ESTATE AND 

PROPERTY COMPANIES ATINDONESIAN STOCK EXCHANGE

By :
Adelia Ivana; H Isnurhadi, S.E., Ph.D.,

dan H. Taufik, S.E., M.B.A.

This research aims to know the influence of Current Ratio (CR), Debt to Eguity 
Ratio (DER), and Total Asset Tumover (TATO) to Retum on Asset (ROA) on real 
estate and property companies at Indonesian Stock Exchange. This research used 
secondary data of financial statement. The population of this research is 15 of 25 
companies, purposive sampling w as implemented on this research. The technigue 
of analysis used was the multiple linier regression which test the coefficient of 
determination, test for normality, hypothesis test used partial t test and 
simultaneously F- test at level significance 0.05 atau 5 %.
The results of this research show that partially current ratio and debt to eguity 
ratio not significant influence to ROA, and partially total asset tumover having 
influence that significant to ROA. Simultaneousy current ratio, debt to eguity 
ratio,dan total asset tumover not significant influence to ROA.

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Debt To Eguity Ratio (DER), Total Asset 
Tumover (TATO), and Retum On Asset (ROA)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jika ditelusuri dari sejarah dan asal katanya, real estate berasal dari bahasa 

Inggris, yang asal katanya berasal dari bahasa Spanyol, yang artinya adalah 

sebagai suatu kawasan tanah yang dikuasai oleh raja, bangsawan dan landlord 

(tuan tanah pada zaman feodal diabad pertengahan), atau singkatnya properti 

milik kerajaan. Sedangkan kata properti berasal dari kata aslinya dalam bahasa 

Inggris, yang arti sebenarnya adalah hak dan kepemilikan atas suatu tanah dan 

bangunan diatasnya. Sangat jelas disini baik kata real estate maupun property 

memiliki pengertian yang sama, yaitu hak kepemilikan atas tanah dan bangunan 

yang didirikan diatasnya (Joe hartanto, 2009).

Industri real estate dan property merupakan industri yang bergerak di bidang 

pembangunan gedung-gedung fasilitas umum. Pasar properti secara umum dibagi 

menjadi tiga. Pertama adalah residental property, yang meliputi apartemen, 

perumahan, flat, dan bangunan multi unit; kedua commercial property, yaitu 

properti yang dirancang untuk keperluan bisnis, misalnya gedung penyimpa 

barang dan areal parkir; dan yang ketiga adalah industrial property, yaitu properti 

yang dirancang untuk keperluan industri, misalnya bangunan-bangunan pabrik 

(Thomsett, 2009).

Perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari bebe

nan

rapa

sektor, yaitu sektor real estates dan property, sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi, sektor keuangan, serta sektor perdagangan, jasa dan investasi

1



fhttp://wwvv-sahamok.com/). Sehingga sektor real estates dan property ini dapat 

dikatakan termasuk kategori daftar perusahaan jasa di Bursa Efek Indonesia

(B El).

Kehadiran pasar modal di Indonesia ditandai dengan banyaknya investor yang 

mulai menanamkan sahamnya dalam industri real estate dan property. Semakin 

pesatnya perkembangan sektor property ini diikuti dengan semakin tingginya 

permintaan akan kebutuhan papan, sehingga membuat emiten-emiten property 

membutuhkan dana dari sumber eksternal.

Evaluasi kinerja perusahaan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan 

keuangan. Analisis rasio keuangan akan menyederhanakan informasi yang 

menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya yang 

dilaporkan. Analisis rasio digunakan dengan cara membandingkan suatu angka 

tertentu pada suatu akun terhadap angka dari akun lainnya. Analisis rasio 

bermanfaat karena membandingkan suatu angka secara relatif, sehingga bisa 

menghindari kesalahan penafsiran pada angka mutlak yang ada di dalam laporan

keuangan (Wemer R. Murhadi, 2012).

Likuiditas suatu perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar ini juga dapat 

dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan.

2
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Besarnya CR yang dipakai dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah 

dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu 

perusahaan. Artinya, dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah merasa 

berada dalam jangka pendek ( Kasmir, 2012).

Current ratio sangat berguna untuk mengukur likuiditas perusahaan, akan 

tetapi dapat menjebak. Hal ini dikarenakan current ratio yang tinggi dapat 

disebabkan oleh adanya piutang yang tidak tertagih atau persediaan yang tidak 

teijual, yang tentu saja tidak dapat dipakai untuk membayar utang. Untuk menguji 

apakah alat bayar tersebut benar-benar likuid (benar-benar dapat digunakan untuk 

membayar utangnya), maka alat bayar yang kurang atau tidak likuid harus 

dikeluarkan dari total aktiva lancar.

Alat bayar yang kurang likuid ini misalnya persediaan dan pos-pos yang 

analog dengan persediaan. Angka rasio ini sangat bergantung pada jenis dan sifat 

industrinya. Kita harus berhati- hati untuk mengambil kesimpulan mengenai 

likuiditas suatu perusahaan. Likuiditas suatu perusahaan yang tinggi belum tentu 

baik ditinjau dari segi profitabilitas perusahaan tersebut, sehingga terdapat trade- 

off antara likuiditas dan profitabilitas ( Dwi Prastowo, 2011).

Dalam kondisi tertentu perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dananya 

dengan mengutamakan sumber dana yang berasal dari dalam, namun karena 

adanya pertumbuhan perusahaan, maka mengakibatkan kebutuhan dana makin 

besar, sehingga dalam memenuhi sumber dana tersebut, perusahaan dapat 

menggunakan sumber dana dari luar perusahaan, yaitu hutang. Akan tetapi dalam 

penggunaan hutang ini, perlu adanya kehati-hatian atas resiko yang diakibatkan

3



dari penggunaan hutang tersebut. Hal ini disebabkan penggunaan hutang 

mempunyai resiko yang tinggi, yaitu biaya modal.

Debt to Equity Ratio (DER) juga merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2012).

Peningkatan hutang akan secara langsung meningkatkan beban bunga 

sehingga perusahaan harus mampu menutupi beban tersebut melalui laba operasi 

yang didapatkan. Beban bunga yang besar akan mengurangi laba operasi yang ada 

dan akan mengakibatkan penurunan pada laba bersih, sebaliknya jika beban bunga 

kecil pengaruhnya terhadap laba pun kecil, oleh karena itu penggunaan modal 

sendiri ataupun modal asing sudah tentu harus memperhatikan kondisi 

perusahaan, maka penggunaan analisis terhadap pinjaman yang digunakan untuk 

membiayai operasi perusahaan memang diperlukan, apakah menguntungkan bagi 

perusahaan atau sebaliknya akan merugikan perusahaan.

Hutang mengandung resiko. Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, semakin 

tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai imbalan terhadap tingginya 

risiko dan sebaliknya semakin rendah risiko perusahaan, semakin rendah tingkat 

profitabilitas yang diharapkan sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko. 

Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi perusahaan, yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya, 

yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk

4



membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar penggunaan utang maka 

akan semakin besar kewajibannya (Hartono, 2007).

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Total Asset 

Tumover. Total Asset Tumover merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, 

mengukur perputaran atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila 

perusahaan tidak menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi 

sebesar total aktivanya, penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus 

dijual, atau gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. Rasio 

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber dayanya berupa aset. Dan semakin tinggi rasio ini semakin 

efisien penggunaan aset dan semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas

(Abdul Halim, 2007).

Retum On Investment (ROI) atau Retum On Asset (ROA) menjelaskan 

tingkat pengembalian yang didapat dari investasi yang ditanamkan oleh 

perusahaan. Semakin besar tingkat pengembalian yang didapat oleh perusahaan 

dari investasi yang ditanamkan maka penggunaan hutang perusahaan relatif kecil. 

Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan 

investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau 

ditempatkan (Irham Fahmi, 2012).

Perusahaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah Perusahaan Real Estate 

dan Property yang terdaftar di BEI periode 2008-2012. Rasio keuangan yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio

5



(DER), Total Asset Tumover (TATO), dan Retum On Asset (ROA ), dengan data 

yang akan terlihat pada tabel- tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Rekapitulasi Current Ratio Tahun 2008 -2012 (x)

20122011201020092008Perusahaan
0.861.342.382.443.37PT. Bakrieland Development, Tbk.

0.19 1.500.220.230.16PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk.
1.562.374.892.993.28PT. Ciputra Development, Tbk.
1.822.747.829.66 11.94PT. Ciputra Property, Tbk.

0.7 1.20.050.02PT. Duta Anggada Realty, Tbk. 0.03
2.30 1.781.532.04PT. Duta Graha Indah, Tbk. 2.14

0.700.700.20 0.53PT. Indonesia Prima Property, Tbk. 0.11
2.96 2.77PT. Intiland Development, Tbk. 1.69 1.71 4.43
1.04 0.881.13 1.13PT. Jaya Real Property, Tbk 1.11

3.65PT. Kawasan Industri Jababeka,Tbk. 1.00 1.42 3.571.19
6.04 5.6PT. Lippo Karawaci, Tbk. 1.49 1.48 4.45

PT. Modem L and Realty, Tbk. 0.78 0.67 0.89 0.83 1.27
PT. Pakuwon Jati, Tbk. 3.80 3.60 6.304.80 2.50
PT. Plaza Indonesia, Tbk. 1.22 0.86 1.71 1.78 1.19
PT. Sentul City, Tbk. 3.44 2.73 2.81 3.16 3.18
Rata- rata 2.23 2.28 2.45 2.22 2.28

Sumber: www.idx.co.id

Pada Tabel 1.1 di atas dapat terlihat bahwa kinerja keuangan yang 

ditunjukkan dengan rasio keuangan yaitu current ratio selama periode 

pengamatan tahun 2008-2012 berfluktuatif. Nilai current ratio terbesar berturut- 

turut dimiliki oleh PT. Ciputra Property, Tbk., Tbk dari tahun 2008-2010, dan 

tahun 2011-2012 dimiliki oleh PT. Lippo Karawaci, Tbk. Nilai current ratio 

terkecil tahun 2008-2009 dimiliki oleh PT. Indonesia Prima Property, Tbk, tahun 

2010-2011 dimiliki oleh PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk, dan tahun 2012 

dimiliki oleh PT. Indonesia Prima Property, Tbk.

6
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Tabel 1.2
Rekapitulasi Debt To Eguity Ratio Tahun 2008 -2012 (x)

201220112009 20102008________ Perusahaan________
PT. Bakrieland Development, Tbk. 0.830.82 0.811.250.70

1.63 1.100.96 1.02PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk. 0.80
0.16 0.260.060.04 0.03PT. Ciputra Development, Tbk.

0.2 0.50.10.1 0.1PT. Ciputra Property, Tbk.
0.83 0.513.83 2.47PT. Duta Anggada Realty, Tbk. 3.35

0.751.02 0.550.6 0.63PT. Duta Graha Indah, Tbk.
0.50 0.40PT. Indonesia Prima Property, Tbk. 1.50 0.902.51
0.32 0.29PT. Intiland Development, Tbk. 0.41 0.4 0.12

1.25PT. Jaya Real Property, Tbk 0.75 0.83 1.03 1.15
PT. Kawasan Industri Jababeka,Tbk. 0.60 0.780.86 0.98 1.00
PT. Lippo Karawaci, Tbk. 0.60.7 0.4 0.4 0.6
PT. Modem Land Realty, Tbk. 0.86 0.79 0.90 1.13 1.06
PT. Pakuwon Jati, Tbk. 2.3 1.8 1.43 1.42 1.41
PT. Plaza Indonesia, Tbk. 1.92 1.63 0.99 0.84 0.77
PT. Sentul City, Tbk. 0.16 0.22 0.17 0.15 0.28
Rata- rata 1.07 1.04 0.83 0.71 1.08

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan yang ditunjukkan dengan rasio keuangan Debt To Equity Ratio pada 

sektor perusahaan di atas berfluktuatif. Perusahaan yang menunjukkan nilai Debt 

To Equity Ratio terbesar periode tahun 2008-2010 adalah PT. Duta Anggada 

Realty, Tbk., terbesar tahun 2011 PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk., dan tahun 

2012 PT. Pakuwon Jati, Tbk. Sedangkan untuk perusahaan property dan real 

estate lainnya yang memiliki nilai Debt To Equity Ratio terendah secara berturut- 

turut, yakni pada tahun 2008-2012 adalah PT. Ciputra Development, Tbk.

7

http://www.idx.co.id


y

Tabel 1.3
Rekapitulasi Total Asset Turnover Tahun 2008 -2012 (x)

20122011201020092008Perusahaan
0.180.120.100.11PT. Bakrieland Development, Tbk. 0.15
0.170.16 0.130.16PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk. 0.14

0.19 0.220.180.16PT. Ciputra Development, Tbk. 0.16
0.09 0.10 0.140.090.09PT. Ciputra Property, Tbk.

0.200.14 0.100.10PT. Duta Anggada Realty, Tbk. 0.13
0.690.69 0.740.98 0.86PT. Duta Graha Indah, Tbk.

0.48 0.48 0.380.27PT. Indonesia Prima Property, Tbk. 0.25
0.18 0.16 0.21PT. Intiland Development, Tbk. 0.16 0.18

0.26 0.22 0.22PT. Jaya Real Property, Tbk 0.29 0.23
PT. Kawasan Industri Jababeka,Tbk. 0.18 0.21 0.200.16 0.12
PT. Lippo Karawaci, Tbk. 0.22 0.21 0.19 0.23 0.24
PT. Modem Land Realty, Tbk. 0.13 0.17 0.12 0.20 0.23
PT. Pakuwon Jati, Tbk. 0.12 0.20 0.25 0.26 0.29
PT. Plaza Indonesia, Tbk. 0.13 0.12 0.18 0.21 0.43
PT. Sentul City, Tbk. 0.03 0.06 0.09 0.09 0.10
Rata- rata 0.21 0.20 0.22 0.23 0.26

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan data pada Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan yang ditunjukkan dengan rasio keuangan Total Asset Turnover 

perusahaan di atas berfluktuatif. Perusahaan yang cepat teijadinya perputaran total 

aset secara berturut- turut tahun 2008- 2012 adalah PT. Duta Graha Indah, Tbk. 

Sedangkan untuk perusahaan property dan real estate lainnya yang memiliki nilai 

Total Asset Turnover terendah secara berturut- turut, yakni pada tahun 2008-2012 

adalah PT. Sentul City, Tbk.

8
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o
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/Tabel 1.4
Rekapitulasi Return On Asset Tahun 2008 -2012 (%)

20122011201020092008Perusahaan
-7.891.05 -0.111.143.26PT. Bakrieland Development, Tbk.
9.24-2.70 10.34-11.18-20.05PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk.

3.92.8 2.81.62.5PT. Ciputra Development, Tbk.
54 425PT. Ciputra Property, Tbk.

1.6 4.20.9 1.13.6PT. Duta Anggada Realty, Tbk.
2.703.60 0.544.47PT. Duta Graha Indah, Tbk. 4.41
5.2013.80 12.31-5.10 11.25PT. Indonesia Prima Property, Tbk.
3.0810.54 2.721.20PT. Intiland Development, Tbk. 0.69

8.49 8.568.04PT. Jaya Real Property, Tbk 6.68 7.41
5.400.51 1.90 5.80PT. Kawasan Industri Jababeka,Tbk. -2.11

3 3 4 4PT. Lippo Karawaci, Tbk. 3
5.67PT. Modem Land Realty, Tbk. 0.09 0.12 2.45 2.93

6.00 9.90PT. Pakuwon Jati, Tbk. -0.30 4.20 5.55
PT. Plaza Indonesia, Tbk. -5.73 6.60 11.35 1.96 5.94
PT. Sentul City, Tbk. -0.62 0.09 1.36 2.56 3.59
Rata- rata -0.31 2.22 4.52 4.40 4.57

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan data pada Tabel 1.4 di atas menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan yang ditunjukkan dengan rasio keuangan Return On Asset pada 

perusahaan di atas berfluktuatif. Perusahaan yang menunjukkan nilai Return On 

Asset terbesar periode tahun 2008 adalah PT. Jaya Real Property, Tbk., periode 

2009-2011 secara berturut- turut adalah PT. Indonesia Prima Property, Tbk., 

untuk tahun 2012 PT. Pakuwon Jati, Tbk. Sedangkan untuk perusahaan property 

dan real estate lainnya yang memiliki nilai Return On Asset terendah, yakni 

secara berturut- turut pada tahun 2008-2010 PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk., 

nilai terendah tahun 2011-2011 adalah PT. Bakrieland Development, Tbk.

9
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Gambar 1.1
Perkembangan CR, DER, dan TATO terhadap ROA

5

4
Return On Total Asset

3
Total Asset Turnover44 *44>42 Debt to equity ratio 

Current Ratio1

*0
2008 201220112009 2010

-1

Trend terhadap profitabilitas secara berturut- turut tahun 2008 sampai

tahun 2012 secara industri pada sektor real estate dan property yang terlihat pada

Gambar 1.1 terlihat bagus, dimana rata- rata ROA menunjukkan peningkatan

yang tinggi. Jika hasil yang diharapkan lebih besar daripada yang diminta, maka

investasi tersebut dikatakan sebagai menguntungkan ( Kasmir, 2012; Kamaludin,

2011). Untuk rata- rata perkembangan Current Ratio, Debt To Eguity Ratio, serta

Total Asset Turnover terlihat konstan, dengan mengalami penurunan dan

peningkatan yang tidak begitu tinggi.

Tabel 1.5
Rekapitulasi CR, DER, TATO, dan ROA Tahun 2008 -2012

CR DER TATO ROAPerusahaan Tahun (X) 120 (X) (%)
2008 3.37 0.70 0.15 3.26
2009 2.44 1.25 0.11 1.14PT. Bakrieland 

Development, 
Tbk.

2010 2.38 0.82 0.10 1.05
2011 1.34 0.81 0.12 -0.11
2012 0.86 0.83 0.18 -7.89
2008 0.16 0.80 0.14 -20.05
2009 0.23 0.96 0.16PT. Bhuatanala 

Indah Permai, 
Tbk.

-11.18
2010 0.22 1.02 0.16 -2.70
2011 0.19 1.63 0.13 10.34
2012 1.50 1.10 0.17 9.24
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2.50.160.043.282008
1.60.160.032.992009PT. Ci putra 

Development, 
Tbk.

2.80.180.064.892010
2.80.190.162.372011
3.90.220.261.562012
3.60.133.350.032008
0.90.103.830.022009PT. Duta 1.10.142.470.052010Anggada Realty,
1.6Tbk. 0.100.830.72011
4.20.200.511.22012

4.410.980.62.142008
4.470.860.632.042009

PT. Duta Graha 
Indah, Tbk.

3.600.691.021.532010
0.540.740.552.302011
2.700.690.751.782012
6.680.290.752008 1.11
7.410.260.831.132009

PT. Jaya Real 
Property, Tbk

8.040.231.031.132010
8.490.221.151.042011
8.560.221.250.882012

0.13 0.090860.782008
0.120.79 0.173.802009

PT. Modem L and 
Realty, Tbk. 0.12 2.450.902010 1.22

2.930.203.44 1.132011
5.672.23 1.06 0.232012

0.16 0.03 -0.622008 3.44
2009 2.73 0.22 0.06 0.09

PT. Sentul City, 2.81 1.362010 0.17 0.09Tbk.
2011 3.16 0.15 0.09 2.56
2012 3.18 0.28 0.10 3.59

Sumber: IDX yang telah diolah dari laporan keuangan perusahaan

Jika di tinjau dari masing- masing perusahaan, pada Tabel 1.5. terdapat 

beberapa perusahaan yang tidak sesuai variabelnya bila di lihat berdasarkan teori. 

Nilai variabel bertentangan dengan teori yang ada, yaitu Current Ratio apabila 

tinggi menunjukkan jaminan lebih baik atas hutang jangka pendek, tetapi apabila
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terlalu tinggi berakibat pada modal keija yang tidak efisien ( Danang Sunyoto,

2013).

Semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba semakin rendah (Van Home& Wachowicz, 2009). Rasio yang 

dihasilkan oleh beberapa perusahaan ini, yaitu likuiditas yang tinggi menghasilkan 

ROA yang tinggi, sebaliknya juga likuiditas yang rendah menghasilkan ROA 

yang rendah. Beberapa perusahaan yang memiliki nilai rasio yang tidak sesuai 

dengan teori adalah PT. Bakrieland Development, Tbk., PT. Duta Anggada

Realty, Tbk., PT. Duta Graha Indah, Tbk., dan PT. Modem Land Realty, Tbk.

Perusahaan dengan rasio hutang yang relatif tinggi biasanya memiliki 

tingkat pengembalian yang tinggi ketika kondisi ekonomi normal, tetapi akan 

mendapatkan hasil yang rendah dan mungkin akan teijadi kebangkrutan, jika 

perekonomian mengalami resesi. Jika biaya hutang yang tercermin dalam biaya 

pinjaman lebih besar daripada modal sendiri, maka rata- rata biaya modal akan 

semakin besar sehingga ROA akan semakin kecil,dan juga sebaliknya ( Eugene F. 

Bringham & Houston, 2009). Rasio yang dihasilkan oleh beberapa perusahaan ini 

yang bertentangan dengan teori, yaitu DER yang tinggi menghasilkan ROA yang 

tinggi, yang seharusnya teijadi DER yang rendah menghasilkan ROA yang tinggi, 

dan begitu juga sebaliknya. Beberapa perusahaan yang memiliki nilai rasio yang 

tidak sesuai dengan teori adalah PT. Bhuatanala Indah Permai, Tbk., PT. Ciputra 

Development, Tbk., PT. Jaya Real Property, Tbk., PT. Modem Land Realty, Tbk., 

dan PT. Sentul City, Tbk.
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TATO untuk perusahaan manufaktur yang menggunakan modal intensif akan 

memiliki nilai mendekati 1, sedangkan untuk industri ritel nilai TATO bisa 

mendekati 10. TATO yang rendah menunjukkan perusahaan terlalu banyak 

menempatkan dananya dalam bentuk aset dasar, sedangkan TATO yang tinggi 

menunjukkan perusahaan menggunakan sedikit aset atau aset yang digunakan 

sudah usang (Wemer R. Murhadi, 2012).

TATO dapat digunakan untuk memprediksi kinerja perusahaan yang diproksi 

melalui laba perusahaan, dimana besarnya laba sangat mempengaruhi besarnya 

ROA. Semakin tinggi rasio sales to total assets menunjukkan semakin efektif 

perusahaan dalam penggunaan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan 

bersih. Semakin efektif perusahaan menggunakan aktivanya menghasilkan 

penjualan bersihnya menunjukkan semakin baik kinerja yang dicapai oleh 

perusahaan (Raditya Jatismara, 2011).

Rasio yang dihasilkan oleh beberapa perusahaan ini yang bertentangan 

dengan teori, yaitu TATO yang tinggi menghasilkan ROA yang rendah, yang 

seharusnya terjadi TATO yang tinggi menghasilkan ROA yang tinggi karena bila 

rasio menunjukkan suatu trend yang cenderung meningkat, akan meningkatkan 

besarnya ROA. Beberapa perusahaan yang memiliki nilai rasio yang tidak 

dengan teori adalah PT. Bakrieland Development, Tbk., PT. Duta Graha Indah, 

Tbk., dan PT. Jaya Real Property, Tbk.

Pengaruh Current Rtio, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset Tumover 

terhadap ROA telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya. Menurut Raditya 

Jatismara (2011) variabel CR dan DER berpengaruh negatif signifikan, sedangkan

sesuai
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TATO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. Penelitian ini memiliki 

hasil yang sama dengan Budi Priharyanto (2009) dengan hasil variabel CR dan 

DER berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Namun, berbeda dengan 

penelitian Diah Ika Murtizana & Kirwani (2013) dengan hasil penelitian CR dan 

TATO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Dari hasil penelitian terdahulu terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

ROA yang mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel dependennya. 

Berikut pada Tabel 1.6 akan disajikan beberapa perbedaan hasil penelitian- 

terdahulu:

Tabel 1.6
Perbedaan Hasil Penelitian Terdahulu

Variabel
Dependen

Variabel
Independen Pengaruh Peneliti Terdahulu

Encik Latifah Hanum ( 2008) 
Budi Prasetyo (2011)

Diah Ika Murtizana, Kirwani (2013)
Positif Signifikan

Raditya Jatismara (2011)
Fitri Linda Rahmawati (2012)

Budi Priharyanto (2009)
Niken Hastuti (2010)

Setyo Budi Nugroho (2012)
Resti Susanti, Elfiswandi & Lusiana (2013) 

Agus Wibowo, Sri Wartini (2012) 
Faizatur Rosyadah (2013)
Raditya Jatismara (2011)

Fitri Linda Rahmawati (2012)
Budi Priharyanto, SE, Akt. (2009) 

_______ Setyo Budi Nugroho (2012)

CR

Negatif Signifikan

ROA

Positif Signifikan

DER
Negatif Signifikan

Positif Signifikan Diah Ika Murtizana, Kirwani (2013)
TATO Positif Tidak

Signifikan Raditya Jatismara (2011)
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Berdasarkan latar belakang dan dari hasil peneliti terdahulu menunjukkan 

beberapa perbedaan dari beberapa hasil penelitian terdahulu untuk beberapa 

variabel yang berpengaruh terhadap ROA dengan hasil penelitian yang berbeda- 

beda yang mendapatkan kesimpulan yang tidak pasti, sehingga peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio ,dan Total Asset Tumover Terhadap Retum On Asset Pada 

Perusahaan Real Estate dan Property di Bursa Efek Indonesia “ . Penelitian ini 

mencoba untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio ,dan Total Asset Tumover secara parsial ataupun secara simultan 

terhadap Retum On Asset pada beberapa perusahaan Real Estate dan Property.
D/

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka yang menjadi

permasalahannya adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada Current Ratio (CR), Debt 

Equity to Ratio ( DER ),dan Total Asset Tumover ( TATO) secara parsial 

terhadap Retum On Asset (ROA) pada Perusahaan Real Estate dan Property 

di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada Current Ratio (CR), Debt 

Equity to Ratio ( DER ;,dan Total Asset Tumover ( TATO) secara simultan 

terhadap Retum On Asset (ROA) pada Perusahaan Real Estate dan Property 

di Bursa Efek Indonesia ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt Equity to Ratio (DER ), dan 

Total Asset Tumover (TATO) secara parsial terhadap Retum On Asset (ROA) 

pada Perusahaan Real Estate dan Property di Bursa Efek Indonesia.

2. Mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt Equity to Ratio ( DER ), dan 

Total Asset Tumover ( TATO) secara simultan terhadap Retum On Asset (ROA)

pada Perusahaan Real Estate dan Property di Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1.4.1.1. Bagi Penulis

Untuk mengembangkan wawasan dan memberikan tambahan pengetahuan, serta 

membantu peneliti untuk lebih memahami bidang Real Estate dan Property dari 

hasil penelitian.

1.4.1.2. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat menambah wawasan serta memberikan bukti secara empiris 

mengenai pengelolaan rasio keuangan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

Real Estate dan Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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1.4.2. Manfaat Praktis

1.4.2.1. Bagi Perusahaan

Dapat menjadi masukan yang dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan untuk lebih memperhatikan kondisi perusahaan terhadap besarnya 

profitabilitas, dari setiap tahunnya, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

dari perusahaan sendiri dalam rangka meningkatkan profitabilitas perusahaan.

I.4.2.2. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat digunakan untuk pertimbangan dalam hal pengambilan

keputusan investasi.

1.5. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini akan ditulis dalam lima bab masing-masing bab akan terbagi dalam

beberapa sub bab sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB H TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan dibahas, mencakup definisi dari 

laporan keuangan, rasio keuangan seperti CR, DER, TATO, dan ROA, 

mekanisme hubungan CR, DER, dan TATO terhadap ROA, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis
17



BAB m GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Adapun sub bab yang akan dibahas tentang deskripsi objek penelitian,

yaitu berupa gambaran umum perusahaan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dalam penulisan skripsi ini, pada bab 

ini terdapat kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya serta

saran dari peneliti.

! ^

’P■j.
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